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ABSTRACT

The printing industry has been one of growing industries currently. The printing industry in Indonesia in 2011 is estimated to reach 4.7 percent or higher than the world average growth which is only 1.6 percent. This means that the production and printing services needs in Indonesia are greatly increased. Industrial processes that use labor, especially those related to using chemicals in the production process, will be at high risk of potential hazards. According to the Ministry of Industry and Trade, there are already 45 industries that use hazardous materials, one of which is the printing industry.The purpose of this study is to analyze exposure to toluene through hippuric acid levels in the urine of printing industry workers. This research is a quantitative observational analytic study using a cross sectional design conducted from March to July 2018. The sample of this study is 50 respondents located in 6 printing industries in Medan City.Most of the respondents are males, which is 38 people (76%). The amount of toluene exposure in ambient air at 6 printing averages of 6.97 ppm is much lower than the NAB value of 50 ppm, and the average hippuric acid level of printing employees is 143.5 mg / g creatinine which is far from normal NAB hippuric acid level (1600 mg / g creatinine). Statistical test results shows that there is a correlation between sex with levels of hippuric acid with p = 0.046 (p <0.05).Therefore, it is strongly suggested for the owner of every printing industry to monitor the health of their employees periodically. The Health Ministry also needs to specifically regulate the protection of labor from toluen. To reduce toluen exposure, it is recommended that the owners of printing industries equip their employees with PPE (Personal Protective Equipment) and to manage better office hour, day off, and furlough.
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PENDAHULUAN
Salah satu industri yang berkembang saat ini adalah industri percetakan., pertumbuhan industri percetakan di Indonesia pada tahun 2011 diperkirakan mencapai 4,7 persen atau lebih tinggi dibanding rata-rata pertumbuhan dunia yang hanya sekira 1,6 persen. Ini berarti kebutuhan produksi dan jasa percetakan di Indonesia sangatlah meningkat. Kebutuhan produksi yang meningkat menuntut peningkatan tenaga kerja yang produktif. Proses industri yang menggunakan tenaga kerja, terutama yang berhubungan dengan hal menggunakan bahan kimia dalam proses produksinya, akan berisiko tinggi terhadap potensi bahaya yang ada. Menurut Departemen Perindustrian dan Perdagangan sudah ada 45 industri yang menggunakan bahan berbahaya salah satunya yaitu industri percetakan (Rahmatullah, 2013).
Pemakaian bahan kimia toluen di percetakan mendominasi penggunaan bahan kimia logam. Toluen digunakan dalam 75% aktivitas kerja  percetakan. Penggunaan toluen terbesar di automatic cleaning yaitu sekitar 50-200 ppm (Svendsen & Rognes, 2000). Toluen yang masuk ke dalam tubuh, terutama melalui inhalasi. Sebanyak ± 20% toluen yang terinhalasi akan dikeluarkan dari tubuh melalui udara pernapasan dalam bentuk utuh, ± 80% lainnya mengalami metabolisme menjadi asam benzoat, lalu berkonyugasi dengan glisin dalam hati membentuk hippuric acid yang akan diekskresikan dalam urin. Kurang dari 1 % lainnya dieksresikan dalam urin sebagai o-kresol dan toluen utuh. Hipurric acid dengan cepat dieleminasi dalam urin terutama diekskresikan melalui tubulus proksimal ginjal, hampir seluruhnya dalam 24 jam (ATSDR, 2000).
Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan peneliti di salah satu percetakan di kota Medan, didapatkan bahwa jumlah pekerja di bagian produksi berjumlah 15 orang. Pekerja dibagi menjadi 2 shift kerja yaitu shift pertama bekerja mulai jam 08.00-18.00 WIB dan shift kedua bekerja mulai jam 13.00-23.00 WIB. Saat peneliti melakukan survei di tempat kerja tercium aroma yang sangat menyengat dari luar hingga kedalam ruangan, di dalam ruangan tidak ada ventilasi untuk pertukaran udara sehingga pekerja terus-menerus menghirup aroma tersebut, pekerja keluar dari ruangan hanya saat jam istirahat. Pekerja diberikan Alat Pelindung Diri (APD) berupa masker medis tetapi tidak sesuai dengan bahaya di tempat kerjanya, karena pekerja mengeluh aroma masih tercium meskipun memakai APD tersebut.Beberapa keluhan yang dialami yaitu sakit kepala, mata perih, sesak nafas, mual, dan lain-lain.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini merupakan kuantitatif analitik observasional dengan menggunakan design cross sectional yang dilakukan di industri percetakan Kota Medan, dengan sampel penelitian berjumlah 50 orang responden. Sampel diambil dengan teknik consecutive sampling dengan cara peneliti akan mendatangi setiap industri percetakan di lokasi penelitian sampai jumlah sampel terpenuhi. Setiap pekerja yang memenuhi kriteria inklusi akan diikutsertakan sebagai subjek penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hubungan Kadar Hippuric Acid dengan Kadar Toluen di Udara, Umur, Masa Kerja dan Lama Kerja pada Pekerja Industri Percetakan di Kota Medan
	Hippuric Acid

	Variabel
	R
	p

	Kadar toluen di udara
	0,181
	0,209

	Umur
	-0,039
	0,787

	Masa kerja
	-0,068
	0,640

	Lama paparan
	0,207
	0,150



Berdasarkan hasil penelitian menunjukan tidak ada hubungan antara paparan toluen di udara ambien percetakan kota Medan dengan kadar hippuric acid pada urin pekerja di percetakan kota Medan nilai p = 0,209 (p>0,05). Hal ini dapat terjadi karena hasil pengukuran konsentrasi toluen di udara ambien (rata-rata) di 6 percetakan di kota medan sebesar 6,97 ppm jika dibandingkan dengan Nilai Ambang Batas (NAB) sebesar 50 ppm. Hasil pengukuran toluen pada subjek penelitian lebih rendah dibandingkan dengan hasil  pengukuran yang dilakukan (Sophianta, 2003) pada sebuah percetakan di Jakarta, yaitu sebesar 100,38 ppm.
Gambar 2. Hubungan Kadar Hippuric Acid dengan Jenis Kelamin, Kebiasaan Merokok, dan Penggunaan APD
	Variabel
	Mean (SD)
	p

	Jenis Kelamin
	
	0,046

	Laki-laki
	483,3 (965,4)
	

	Perempuan
	361,4 (279)
	

	Kebiasaan Merokok
	
	0,506

	Ya
	319,6 (365,3)
	

	Tidak
	523,2 (1013,6)
	

	Penggunaan APD
	
	0,691

	Ya
	267,10 (187, 3)
	

	Tidak
	489,6 (922,6)
	



Hasil penelitian dapat dilihat bahwa terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan kadar hippuric acid dilihat dari nilai p = 0,046 (p<0,05). Dengan rerata 489,3 (965,4) pekerja laki-laki dan 361,4 (279) pekerja perempuan. Efek toksik dari toluen pada laki-laki berbeda dengan perempuan. Perempuan lebih rentan dari pada laki-laki karena perbedaan factor ukuran tubuh (fisiologi), keseimbangan hormonal dan perbedaan metabolisme.
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Hasil pengukuran rata-rata paparan toluen udara ambient di 6 industri percetakan sebesar 6,97 ppm dibawah Nilai Ambang Batas (NAB) yang ditentukan yaitu sebesar 50 ppm, dengan kadar tertinggi 34,45 ppm dan terendah 0,0185 ppm
2. Hasil pengukuran rata-rata kadar hippuric acid pada urin pekerja di industri percetakan sebesar 143,5 mg/g kreatinin hasil ini jauh dari Nilai Ambang Batas yang ditentukan yaitu sebesar 1600 mg/g kreatinin, dengan kadar terendah sebesar 0,56 mg/g kreatinin dan nilai tertinggi sebesar 555,3 mg/g kreatinin
3. Hasil uji terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan kadar hippuric acid pada urin pekerja dengan nilai p = 0,046 (p<0,05)
4. Tidak terdapat hubungan antara paparan toluen di udara ambient industri percetakan dengan kadar hippuric acid urin pada pekerja dengan nilai p = 0,209 (p>0,05)
5. Berdasarkan hasil multivariat menunjukan bahwa jenis kelamin merupakan variabel paling berpengaruh terhadap kadar Hippuric Acid urin pada pekerja di industri percetakan di Kota Medan
6. Pemantauan kualitas lingkungan kerja pada industri percetakan dan monitoring kesehatan berkala pada pekerja secara rutin.
7. Dinas Kesehatan dan Departemen Ketenagakerjaan perlu membuat peraturan khusus mengenai perlindungan tenaga kerja yang berisiko terhadap toluen
8. Untuk mengurangi pajanan toluen pada pekerja disarankan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) khususnya masker yang dapat mencegah terhirupnya toluen melalui inhalasi pada pekerja di percetakan
9. Untuk mengurangi asupan pajanan toluen pemilik percetakan perlu menerapkan pengaturan jam kerja lebih baik lagi, waktu libur dan cuti bagi pekerja.
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